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Keterangan : 

1. 	RUU masuk dalam PROLEGNAS/adanya Izin Prakarsa dan Presiden RI terhadap 
pemrakarsa. 

2. 	Adanya Naskah Akademik terhadap RUU. 
3. 	Adanya draft awa!. 
4. 	Dilakukan konsultasi publik. 
5. Penyempumaan draft hasil konsultasi publik . 

. 6 . Pembentukan SK Panrtia Antar Departemen. 
7. 	Penyempumaan draft oleh tim perumus untuk harmonisasl. 
8. 	Pembahasan harmonlsasi di Hukum dan HAM. 
9. 	 Penyempumaan draft oleh Tim Perumus hasil harmonisasi. 

10. Pembahasan harmonisasi II setelah draft RUU disempurnakan. 
11 . Finalisasilpenyempurnaan draft hasil harmonisasi terakhir. 
12. Pengiriman RUU kepada sektor ler1<art untuk meminta para! persetujuan. 
13. Pengiriman RUU ke Setneg untuk diproses lebih IanjuL 
14 Penginman Surpres kepada DPR. 
15. Pembahasan dl DPR. 
16. Pengesahan DPR. 
17 Pengundangan 
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TAHAPAI'! PEM8ENTUKAN PERATUKAN DAERAH OJ 8IDANG 

L1NGKUNGAN HmUp ATAS INISIATIf PEMERJNl~H DAERAH 


TAIIAI' I I'ERENCANAAN 

• Pembuatan Program Legislasi Oaerah II 1 
(Prolegda), disu.un DPRD dan 
Pemerinlah Daerah. 

• Penyusunan Na.kah Akademik (NA). 

TAHAI'AN III I'EMIlAHASAN 

• 	Pembahasan Reporda di DPRD dilakukan bersama pejabat 
yang dllugasi ~eh Kepala Oaerah. 

• Reperda dc(lal dilank kembaN&ebelum dibahas. 
• 	Reperda yang sedang til bahas dapal dilarik kembali berdasarkan 

P8:l18tujtsl bersama DPRO dan opala Daerah. 
• Petnbahasan Raperda leI'diri atas 4 (ampa!) lingkal pemblCaraan: 

Tingkal Pertama : 

Penjelasan Ke pala Oaerah dalam Rapa! Paripurna lenlang 
penyampaian Raperoa yang berasal dan ekseklllif 

Tingkat Kedua : 

..Pemandangan umum dan haksi-fraksi 


..Jawaban dan Kepala Oaerah 


T!'l!l!sa!.Keliga : 

Pembahasan (sesuai DIM) dalam rapal komisilgabungan komisi 
atau rapal panltia khusus dilakuun bersama dengan Kepala 
Daerah atau pejabal yang di lunjuk 

Tingkat Keemoal-
..PeogambiIan keputusan dalarn rapat paIipuma yang didah~Li dengao: 

• Laporan hasHpembicaraan tahap keliga. 
• Pendapal akhir lraks!' 
• Pengambilan Keputusan. 


- Penyampaian sanbutan Kepela OaeI'ah. 


~ 

I TAHAF IV I'ENETAI'AJ'( 

• Pe netapan Raperda oleh Kepala oaerah seletah 
Pembahasan selesai. 

• Raperda yang letah disetujui OPRD dan Kepala Daerah 
di sampaikan paling lambat 7 han ssjak langgal persetujuan 
be1sama, oleh pimpinan DPRD Kepada Kepala Daerah 
untuk di lelapkan. 

• Raperda ditandatangani Kepala Daerah paling lamba! 30 
., han ~ Raperda diselujuL 

• 	jika Raperda lidak di!andatangani Kepala Daerah dalam 
jahgka wak!u 30 han sejak Raperda disetujui, Raperda sah 
menJadi Parda den wajib diundangkan. 

• Delam Perda yang sah Ianpa tanda langan Kepata Daerah 
dan kalimat pengesahannya berbunyi ·Peraturan Daerah ini 
dinyatakan sah ". 
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TAPAI' II I'ERSIAl'AN J 
• Penghamonisasian, 	pembulalan, dan 

pemanlapan Konseps i Raperda di 
koordinasikan oleh Sag ian Hukum. 

• 	Bagian Hukum mengirim Raperoa Kepada 
Sekretaris Oaerah (Sekda). 

• 	Sekda menyiapkan surat Kepala Daerah 
sebagai pengantar Raperda Kepada 
Pimpinan DPRD. Dalam surat tersebut juga 
dapal menyebutkan pejabat yang akan 
mewa~1i Kopala Oaenlh daiam pembahasan 
diDPRD. 

• 	DPRD harus sudah mulai membahas 
Raperda paling lama 60 (enam puluh) han 
sejak sural Kepala Daerah diterima . 

• Penggandaa n 	materi Raperda untuk 
kebutuhan pembahasan di DPRD ditakukan 
oleh inslansi pemrakarsa Raperda 

• Apabila DPRD dan Kepala Daerah 
menyampaikan oleh DPRD dan Kepala 
Daerah menyampaikan Raperda yang 
malerinya sama, Raperda yang dibahas 
yang disampaikan oleh DPRD, sedangkan 
Raperda yang disampaikan K.epala Daerah 
digunakan sebagai bahan perbandingan. 

~ 
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ITAMI' V ~~N(jUNDAJ'(GAN I 
Merupakan lahap "pengumuman" sualu 

• Parda ,melatu; 	 penempatannya dalam 
lemOOran Daetan yang dilaksanakan oleh 
Sekretaris Daerah. 
Pards mulai bertaku dan me"llUnyai kekuatan 

• 	mengikal pada ianggal diundangkan. kecuali 
ditentukan lain didalam Pards yang 
bersangkulan. 
Pengundangan menandakan keberlakuan 

• 	Peraturan Daerah tersebul dan leon "fikSI 
hukum" mulal berlaku dan kaUmal 
pengesahannya befbunyi "Peraturen Oaerah 
inj dinyal8kan sah". 

JB­
TAHAI'VI 1'f:I'fYEBARWASAJ'( 

• Melalui diseminasi dan sosialisasi. 
• Pemerintah Oaerah berkewajiban 

menyebarluaskan Peraturan 
Daerah. 


